Hildawati dan Seni Keramik
Modern Indonesia

Oleh Asmudjo J Irianto™*

D UNIA seni rupa Indonesia
baru saja kehilangan salah
satu figur penting: Hildawati
Soemantri. Kehilangan tersebut teru-
tama dirasakan oleh dunia seni kera-
mik. Tidak bisa diungkiri bahwa Hil-
dawati merupakan figur terpenting
dalam menentukan perkembangan
seni keramik Indonesia. Tulisan ini
mencoba melihat bagaimana pemikir-
an Hilda—panggilan akrabnya— baik
sebagai seniman, pendidik, dan pemi-
kir sangat pekat mewarnai perkemba-
ngan seni keramik modern Indonesia.
Seni Keramik

Indonesia Modern

Dalam tulisannya di jurnal Cornel
Southeast Asia Program Publication,
Hildawati menggunakan istilah Mo-
dern Indonesian Ceramic Art (Seni
Keramik Indonesia Modern) untuk
menunjuk wilayah praktik seni kera-
mik hasil ungkapan seniman indivi-
dual di Indonesia. Jelas, bahwa yang
dimaksud oleh Hilda adalah seni ke-
ramik yang lebih dekat dengan ‘ke-
modernan’ Indonesia dari pada prin-
sip-prinsip modern art. Seniman mo-
dern merupakan konsekuensi dari
masyarakat dan budaya modern, yai-
tu seniman yang merefleksikan prin-
sip-prinsip masyarakat modern, se-
perti individualisme, liberalisme, de-
mokrasi, dan tentunya kapitalisme. Di
Barat seni modern telah menghasil-
kan prinsip seni yang hegemonik,
yaitu modernisme. Barangkali itu
sebabnya Hilda tidak menggunakan
istilah Indonesian Modern Ceramic
Art (Seni Keramik Modern Indone-

sia), sebab berisiko dikaitkan dengan

parameter modernisme.

[stilah Seni Keramik Indonesia
Modern setidaknya memberi jalan
keluar bagi dua persoalan utama, yang
terkait antara eksistensi seni keramik
dan- modernisme Barat. Pertama,
membebaskan dasar perkembangan
seni keramik modern Indonesia dari
prinsip-prinsip modernisme. Hal itu
berarti membebaskan seni keramik

modern di Indonesia dari parameter

hierarkis modernisme Barat. Yang
- kedua, terbebasnya seni keramik mo-

_dern di Indonesia dari parameter mo-
- dernisme, berarti membebaskannya  nunju
dari stigma seni keramikmodemﬂi iasen
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sebagai ‘minor art’ atau ‘craft’. Tetapi,
dalam konteks wacana seni rupa di
Indonesia, agaknya istilah Seni Kera-
mik Indonesia Modern Indonesia,
atau Seni Keramik Modern Indone-
sia sama saja, toh istilah ‘seni keramik
modern’ di Indonesia tidak secara
otomatis berhubungan atau berkait
dengan kecenderungan modernis.
Sebaliknya, istilah Seni Keramik In-
donesia Modern juga tidak menging-
kari kemungkinan adanya seniman
keramik Indonesia yang mene-
rapkan prinsip modernis, seper-

ti asas formalisme dalam karya
keramiknya.

Dunia seni rupa modern di
Indonesia tidak memiliki dan
mengalami sofistifikasi sejarah,
teori, dan wacana seni rupa mo-
dern sebagaimana di Barat,
yang telah menciptakan hierar-
ki seni rupa, dengan ‘seni ting-
gi’ yang hanya menunjuk pada
medium atau kategori utama,
vaitu lukis dan patung. Maka,
seorang seniman yang menggu-
nakan medium keramik untuk
menghasilkan karya bebas pu-
nya posisi dan motif yang sama
dan sejajar dengan perupa lain-
nya, seperti pelukis dan pema-
tung. Tetapi, kesejajaran ini ti-
dak dibarengi oleh praktik pen-
ciptaan seni keramik yang me-
madai, sebaliknya dunia seni
keramik modern dan atau kon-
temporer Indonesia masih amat
miskin. Hal ini terutama dise-
babkan minimnya seniman
yang menggunakan medium
keramik untuk menghasilkan
karya bebas.

Hilda dan dilema
seni keramik modern

Seni keramik modern di Indonesia
bermula ketika dibuka pendidikan
seni keramik pada Jurusan Seni Rupa
di Institut Teknologi Bandung (ITB)
tahun 1963. Tetapi, dalam dekade
awal setelah keberadaan pendidikan
seni keramik tersebut, belum menun-

jukkan peranan yang signifikan dalam
dunia seni rupa modern lndoneﬂ,

belum ada lulusannya yang cukup
njol. Boleh dikatakan Hilda ada-
usan pendidikan seni ker: U
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Perjalanannya ke Amerika mem-
bangun pemahaman Hilda bahwa
seni keramik lebih ditempatkan se-
bagai minor art, dan dikelompokkan
dalam kategori craft, kadang disebut
craft art. Perupa keramik dikategori-
kan sebagai artists craftsman. Di
Amerika, Hilda juga menemui kenya-
taan bagaimana maju dan luasnya
spektruk seni keramik, dan hal itu
merupakan hasil dari pengembangan
kemampuan craftsmanship atau skill

oleh para perupa keramik. D1 sisi lain,
keberhasilan mengeksplorasi crafts-
manship ini juga menyebabkan seni
keramik lebih dikategorikan ke
dalam wilayah craft.

Pemahaman ini menyebabkan Hil-
da menghadapi posisi dilematis, keti-
ka ia harus menetapkan arahan pen-
didikan tinggi seni keramik di Institut
Kesenian Jakarta (IKJ). Di satu sisi ia
paham bahwa pendidikan seni kera-
mik di ITB ‘berhasil’ menempatkan
medium keramik sebagai medium
ungkap seni bebas, tetapi Hilda juga
tahu bahwa hal itu telah menjebak pa-
ra seniman keramik lulusan I'TB, ter-
utama mendalami konsep perupaan
dibandingkan eksplorasi craftsman-
ship untuk membuka ‘kekayaan’ seni
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keramik yvang sesungguhnya.

Pada akhirnya, ketika Hilda memi-
lih arahan craft atau kria bagi pendi-
dikan seni keramik di IK]J, hal ini ten-
tu didasari oleh kebutuhan pragma-
tis. Tampaknya, bagi Hilda lebih baik
menghasilkan lulusan yang terutama
menguasai kekriaan keramik daripa-
da konsep seni. Bisa diduga dari pe-
ngalamannya sendiri, lebih mungkin
menghasilkan mahasiswa keramik
yang dapat dan mau bertahan dalam
dunia keramik jika mereka me-
miliki kemampuan craftsman-
ship, daripada sekadar memi-
liki kemampuan konsep pen-
ciptaan.

Pilihan arahan pendidikan
tersebut memunculkan dikoto-
mi antara seni keramik (cera-
mic art) dan kria keramik (ce-
ramic craft). D1 sini perlu dii-
ngatkan bahwa pengertian kria
berbeda dengan kerajinan, se-
bagaimana istilah craft berbeda
dengan handicraft di Barat
(sampail saat ini pengertian
kria, dan kria seni masih men-
jadi bahan perdebatan, teruta-
ma di lingkungan perguruan
tinggi seni rupa).

Barangkali agak mengher-
ankan, mengapa Hilda lebih
memilith arahan craft, lebih
khusus lagi dengan pilihan pe-
ngembangan benda fungsional
di IKJ, mengingat ia sendiri
adalah seorang seniman kera-
mik dengan karya-karya bebas
nonfungsional. Bisa diduga
bahwa hal itu muncul dari pe-
ngalamannya sendiri, dan si-
kap pragmatisnya menyangkut
pendidikan. Pertama, ia tahu
bahwa untuk hidup semata-ma-
ta dari seni keramik bebas, di Indo-
nesia, masih sangat sulit. Kedua,
arahan keramik seni berisiko tidak
meletakkan prioritas bagi pengajaran
craftsmanship keramik. Dengan kata
lain, arahan seni keramik akan meng-
hasilkan seniman yang karya-karya-
nya sulit diapresiasi, sekaligus ku-
rang kemampuan craftsmanship-nya.

Sebaliknya dengan arahan kria,
terutama dengan penekanan pada
benda fungsi, akan dihasilkan maha-
siswa yang terampil, baik skill pem-
bentukan maupun pemahaman tek-
nik keramik. Lagi pula, dengan bekal
tersebut Hilda yakin, bahwa lulusan-
nya jika hendak menghasilkan kar-
ya seni bebas justru lebih mudah me-
realisasikan. Hal itu sedikit banyak

terbukti, dengan menonjolnya bebe-
rapa lulusan kria keramik IKJ dalam
khazanah seni keramik Indonesia.
Tetapi, keberhasilan ini, juga harus
dibayar dengan dilema pada dunia se-
ni keramik modern Indonesia, yaitu
munculnya dikotomi seni keramik
dengan kria keramik.

Hilda sebagai seniman

Sebagai sosok seniman, Hilda ada-
lah perupa yang dipengaruhi oleh
pengalamannya, baik pendidikan seni
rupa I'I'B maupun pengalamannya
melihat dan menimba ilmu di Ameri-
ka. Kesungguhannya dalam melihat
persoalan seni, menyebabkan Hilda
tidak semata-mata melihat praktik
seni keramik sebagai persoalan tek-
nis. Itu sebabnya konsep dan makna
masih menjadi bagian penting. Di sisi
lain, pamahamannya terhadap konse-
kuensi dan kekhususan seni keramik
menyebabkan dia paham, bahwa da-
lam seni keramik realisasi konsep ti-
dak mungkin terjadi tanpa kemampu-
an dan pendalaman teknis. Tidak bisa
dimungkiri bahwa sebagai seniman
Hilda amat dipengaruhi oleh kekuat-
an simbolik karya, dalam hal ini ‘kon-
sep’ penciptaan menjadi penting. Di-
lihat dari sisi tersebut sesungguhnya
pilihan Hilda lebih menunjukkan wa-
risan pendidikan yang didapatnya dari
ITB.

Pameran tunggalnya sepulang dari
Amerika, yang menampilkan instala-
st keramik, lebih menunjukkan elabo-
rasi konsep daripada ‘pamer’ kemam-
puan teknis dan keterampilan kera-
mik. Hal ini bukan berarti secara tek-
nis dan skill karya-karya tersebut ku-
rang baik, tetapi kemampuan teknis
lebih menjadi wahana untuk realisasi
konsep. Hal ini juga ditunjukkan oleh
karya-karya terakhirnya, yang lebih
banyak menggunakan teknik Ameri-
can-raku, walaupun aspek teknis dan
kualitas kekeramikan sama menonjol-
nya, tetapi bagaimanapun kekuatan
simbolik menjadi hal utama.

Kekuatan konsep pada karya Hil-
da menjadikannya sebagain salah
satu sosok seniman wanita yang me-
nonjol. Berbeda dengan seniman-sen-
iman keramik Barat, yang sulit men-
dapatkan tempat di lingkungan pelu-
kis dan pematung, sebaliknya Hilda-
watl Soemantri diterima dengan ta-
ngan terbuka. Ia kerap hadir dalam
pameran bersama, dengan perupa wa-
nita terkemuka dalam dunia seni rupa
Indonesia. |

*) Perupa dan kurator independen.



	01.gif
	01a.gif

